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Abstrak 
Sungai Kapuas merupakan salah satu sungai yang melintasi dan menghubungkan beberapa kabupaten yang 
terdapat di Kalimantan Barat, salah satunya adalah Kabupaten Sanggau. Pemantauan kualitas air dapat 
dilakukan menggunakan bioindikator, salah satu bioindikator yang bisa digunakan adalah rheofitoplankton. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman rheofitoplankton dan kualitas air di Sungai 
Kapuas di Kabupaten Sanggau. Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun dengan 3 kali ulangan pada 
masing-masing titik pengambilan. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Nopember dan Desember 
2011. Rheofitoplankton yang diperoleh sebanyak 37 genera yang terdiri dari divisi Chrysophyta sebanyak 
14 genera, Chlorophyta 15 genera dan Cyanophyta 8 genera. Kelimpahan tertinggi terdapat pada lokasi satu 
(1092,61 Ind/l) dengan kelimpahan genera tertinggi yaitu Desmidium dan Spirogyra. Kelimpahan terendah 
terjadi pada lokasi dua (801,7 Ind/l) dengan kelimpahan genera tertinggi yaitu Spirogyra dan Rhizosolenia. 
Indeks keanekaragaman rheofitoplankton (H’) berkisar antara 2,2920-2,8470,  indeks dominansi Simpson 
(D) berkisar antara 0,0710-0,1670,  indeks kemerataan Sorensen (E) berkisar antara 0,753-0,916. 
Berdasarkan analisis keanekaragaman rheofitoplankton, Sungai Kapuas di Kabupaten Sanggau sudah 
tercemar ringan, namun kondisi fisika-kimia air masih mampu mendukung kehidupan rheofitoplankton. 
 
Kata kunci : rheofitoplankton, bioindikator, sungai, keanekaragaman 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Sungai sebagai salah satu ekosistem terbuka 
sangat dipengaruhi oleh kondisi wilayah sekitar 
serta sangat rentan terhadap pencemaran. Sungai 
sebagai suatu ekosistem perairan memiliki 
berbagai komponen biotik dan abiotik yang saling 
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lainnya. 
 
Sungai Kapuas merupakan salah satu sungai yang 
melintasi dan menghubungkan beberapa 
kabupaten yang terdapat di Kalimantan Barat, 
salah satunya adalah Kabupaten Sanggau. 
Bertambahnya pemukiman penduduk, kegiatan 
industri perkebunan kelapa sawit, industri 
pengolahan karet, kegiatan pertanian serta 
pertambangan pasir dan logam yang ada di 
Kabupaten Sanggau dapat berpengaruh terhadap 
kualitas air akibat buangan yang dihasilkan yang 
masuk ke badan Sungai Kapuas. 
 
Menurut Rudiyanti (2009), perubahan kualitas air 
dapat terjadi akibat adanya perubahan parameter 
fisika-kimia. Perubahan parameter tersebut dapat 
disebabkan oleh adanya aktivitas pembuangan 
limbah, baik limbah pabrik/industri, pertanian, 
maupun limbah domestik dari suatu pemukiman 
penduduk ke dalam badan air suatu perairan. 
 
Adanya masukan material-material baik terlarut 
maupun tidak yang dihasilkan oleh kegiatan 
penduduk di sekitar Sungai Kapuas sampai pada      
batas-batas tertentu tidak akan menurunkan 
kualitas air sungai. Namun demikian,                        
apabila beban masukan bahan-bahan terlarut 
tersebut melebihi kemampuan sungai untuk 
membersihkan diri sendiri (self purification), 
maka timbul permasalahan yang serius yaitu 
pencemaran perairan. 
 
Rheofitoplankton merupakan salah satu organisme 
yang dapat dijadikan bioindikator. Kepekaan yang 
dimiliki oleh plankton dapat dijadikan indikator 
perubahan kualitas lingkungan perairan (Ardi, 
2002). Umumnya  fitoplankton yang toleran 
terhadap bahan pencemar dapat bertahan pada 
kondisi tekanan lingkungan yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Anggatri (2007), Sungai Mandor Kabupaten Landak 
Kalimantan Barat telah tercemar berat akibat 
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Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI). Hasil 
penelitian menunjukkan Rhizosolenia dan Nitzchia 
sangat tinggi karena merupakan fitoplankton yang 
bersifat toleran pada perairan tercemar. 
 
Aktivitas di sepanjang bantaran Sungai Kapuas 
Kabupaten Sanggau secara langsung ataupun tidak 
langsung dapat menurunkan kualitas air 
berdampak terhadap kehidupan yang ada di 
dalamnya. Sejauh ini informasi tentang kualitas air 
Sungai Kapuas di Kabupaten Sanggau terutama 
secara biologi masih kurang. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Pengambilan sampel rheofitoplankton dilakukan 
di empat stasiun pengambilan sampel yang 
memiliki rona lingkungan yang berbeda (Gambar 
1). Penentuan lokasi ini dibedakan berdasarkan 
aktivitas yang dilakukan di sepanjang pinggiran 
Sungai Kapuas di Kabupaten Sanggau. Setiap 
stasiun diambil 3 titik pengambilan. Pengambilan 
sampel dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada 
bulan Nopember dan bulan Desember. 
 
Pengambilan sampel rheofitoplankton dilakukan 
dengan cara menimba air  permukaan sampai 
kedalaman ± 35 cm (tinggi ember) sebanyak 100 
liter. Sampel diambil menggunakan ember plastik 
volume 10 liter, kemudian disaring dengan 
plankton-net no 25. Sampel yang didapat 
dipindahkan ke dalam botol film dan diberi 
pengawet formalin 4% sebanyak 1 ml dan diberi 
label. Sampel yang diperoleh kemudian 
diidentifikasi dan dihitung kelimpahannya 
(APHA, 1985 dalam Saadoun 2008). Pengukuran 
parameter fisika kimia dilakukan dilapangan. 
Parameter yang diukur meliputi suhu air, pH-
meter, kecerahan air, kecepatan arus, kandungan 
oksigen terlarut (DO) dengan metode titrasi Acid 
Winkler, CO2 bebas dengan metode titrasi 
(Michael, 1984). Analisis parameter TSS  dan 
TDS dengan metode gravimetri. 
 
Kelimpahan rheofitoplankton dihitung 
menggunakan metode Lackey Drop Microtransect 
Counting (LDMC) (APHA,2000 dalam Saadoun, 
2008). 
 
Kelimpahan Rheofitoplankton ind/lt = F x N 
F = Q1 
Q2
× V1
V2
 × 1
P
 × 1
W
 
 
Keterangan: 
 N :  jumlah plankter rata-rata tiap preparat 
 Q1 :  luas gelas penutup (18X18 mm) 
 Q2 :  luas lapang pandang (1,11279 mm2) 
 V1 :  volume air yang terkonsentrasi (25 ml) 
 V2 :  volume air yang diamati (1 ml) 
 P :  jumlah lapang pandang yang diamati (20) 
 W :  volume air yang disaring (100) L 
 
Kelimpahan Relatif (KR) 
 
KR = Kelimpahan Suatu Genus
Total Kelimpahan Seluruh Genus
 × 100% 
 
Frekuensi kehadiran (FK) 
FK = ∑ Lokasi ditemukan Suatu Genus
∑ Lokasi Penelitian
 × 100% 
 
Indeks Diversitas (H) 
Indeks Diversitas dianalisis menggunakan Indeks 
Diversitas Shannon-Winner (H’) dengan rumus: 
 
H' = -∑ Pi ln Pi 
 
Keterangan :    
H’ :  Indeks Diversitas Shannon-Winner 
Pi :  Proporsi jumlah individu ke-i (ni/N) 
ni :  Kelimpahan genus ke-i 
N :  Kelimpahan total genus yang ditemukan 
(Brower dkk, 1990). 
 
Indeks Dominansi Simpson (D) 
Dominansi suatu genus dihitung menggunakan 
Indeks Simpson: 
 
D = ∑ ൫ni (ni – 1)൯
൫N (N - 1)൯  
 
Keterangan :   
D   :  Indeks dominansi Simpson. 
ni  :  Kelimpahan genus ke-i. 
N  : Kelimpahan total genus yang ditemukan 
(Brower dkk, 1990). 
 
Indeks kemerataan (E) 
Tingkat kemerataan genus tiap lokasi dihitung 
dengan menggunakan indeks kemerataan dengan 
rumus: 
 
E = 
H'
ln S
 
 
Keterangan :   
E  : Indeks kemerataan 
H’ : Indeks diversitas Shannon-Winner 
S  :  Jumlah genus yang ditemukan (Brower dkk, 
1990). 
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Gambar 1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel (Stasiun I aktifitas masih sedikit, Stasiun II perkebunan dan 
pabrik, Stasiun III muara Sungai Sekayam, Stasiun IV pasar dan pusat Kota Sanggau) 
 
Indeks Similaritas (S) 
Tingkat kemiripan pada masing-masing lokasi 
dianalisis dengan metode Indeks Similaritas 
Sorensen (Brower dkk, 1990): 
IS = 2c
a + b  × 100% 
Keterangan : 
a : jumlah genus pada lokasi a 
b : jumlah genus pada lokasi b 
c : jumlah genus yang sama pada lokasi a dan 
lokasi b (Brower dkk, 1990). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil  identifikasi menunjukkan bahwa 
rheofitoplankton yang ditemukan di Sungai 
Kapuas Kabupaten Sanggau sebanyak 37 genera 
dari 3 divisi dikelompokkan dalam kelas 
Chlorophyceae sebanyak 15 genera, kelas 
Bacillariophyceae sebanyak 14 genera dan kelas 
Cyanophyceae sebanyak 8 genera (Gambar 2). 
 
 
 
Gambar 2 Komposisi Rheofitoplankton 
 
 
Kelimpahan tertinggi terjadi pada stasiun 1 (Tabel 
1) dengan kelimpahan total 1092,61 ind/l. 
kelimpahan tertinggi terjadi pada genera 
Spirogyra dan Desmidium dari kelas 
Chlorophyceae. Kelimpahan terendah terjadi pada 
stasiun 2 dengan kelimpahan total 801,7 ind/l 
dengan kelimpahan genera tertinggi terjadi pada 
genus Rhizosolenia dari kelas Bacillariophyceae. 
Kelimpahan rheofitoplankton yang ditemukan di 
Sungai Kapuas Kabupaten Sanggau berkisar 
antara 801,7 – 1092,62 ind/L. 
 
 
Tabel 1.  Kelimpahan (K), Kelimpahan Relatif (KR) dan Frekuensi Kehadiran Relatif (FKR) Rheofitoplankton di Stasiun Penelitian 
No Divisi 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV FKR 
(%) K (ind./l) 
KR 
(%) 
K 
(ind./l) 
KR 
(%) 
K 
(ind./l) 
KR 
(%) 
K 
(ind./l) 
KR 
(%) 
I      Chrysophyta  
1. Achnantes  18,97 1,666 - - - - - - 25 
2. Acanthocystis  - - 3,639 0,444 - - - - 25 
3. Cocconeis  43,674 4 7,279 0,888 7,279 0,696 - - 75 
4. Rhizosolenia 43,674 4 112,824 13,777 112,824 10,801 127,382 14,462 100 
5. Actinocyclus  32,755 3 - - - - - -  
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No Divisi 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV FKR 
(%) K (ind./l) 
KR 
(%) 
K 
(ind./l) 
KR 
(%) 
K 
(ind./l) 
KR 
(%) 
K 
(ind./l) 
KR 
(%) 
6. Asterionella  - - - - 18,197 1,742 7,279 0,826 50 
7. Bascillaria  - - 3,639 0,444 21,837 2,090 - - 50 
8. Coscinodiscus  10,918 1 29,116 3,555 29,116 2,787 - - 75 
9. Naviculla  - - 3,639 0,444 - - - - 25 
10. Pinnularia  54,592 5 - - 65,511 6,271 87,348 9,917 75 
11. Pleurosigma  7,279 0,666 - - - - - - 25 
12. Tabellaria  - - - - 7,279 0,696 7,279 0,826 50 
13. Nitzschia - - 3,639 0,444 43,674 4,181 - - 50 
14. Surirella  40,034 3,666 3,639 0,444 32,755 3,135 40,034 4,545 100 
Jumlah 251,896  179,351  338,472  269,322   
II       Cyanophyta  
1. Aphanocapsa  - - 32,755 4 3,639 0,348 - - 50 
2. Chroococcus  - - 14,558 1,777 47,313 4,529 - - 50 
3. Anabaena  43,674 4 54,592 6,666 3,639 0,348 - - 75 
4. Microcystis  - - 3,639 0,444 3,639 0,348 - - 50 
5. Calothrix - - - - 7,279 0,696 - - 25 
6. Gloeotrichia 14,558 1,333 61,871 7,555 131,022 12,543 50,953 5,785 100 
7. Lyngbia  10,918 1 58,232 7,111 127,382 12,195 - - 75 
8. Oscilltoria 36,395 3,333 - - 25,476 2,439 29,116 3,305 75 
Jumlah 105,545  120,21  349,389  80,069   
III Chlorophyta  
1. Closterium  14,558 1,333 40,034 4,888 76,429 7,317 123,743 14,049 100 
2. Cosmarium  - - 3,639 0,444 - - - - 25 
3. Micrasterias - - - - 36,395 3,484 43,674 4,958 50 
4. Onychonema  - - 21,837 2,666 - - - - 25 
5. Schizomeris - - 7,279 0,888 - - - - 25 
6. Stigeoclonium  10,918 1 18,197 2,222 10,918 1,045 40,034 4,545 100 
7. Pediastrum 25,476 2,333 58,232 7,111 21,837 2,090 54,592 6,198 100 
8. Mougeotia  21,837 2 40,034 4,888 29,116 2,787 54,592 6,198 100 
9. Spirogyra  323,915 29,666 110,103 14,666 47,313 4,529 105,545 11,983 100 
10. Zygnema  - - 3,639 0,444 - - - - 25 
11. Gonatozygon  3,639 0,333 3,639 0,444 - - - - 50 
12. Staurastrum  3,639 0,333 - - - - - - 25 
13. Triploceras  - - - - - - 21,837 2,479 25 
14. Ulothrix  54,592 5 29,116 3,555 69,150 6,620 69,150 7,851 100 
15. Desmidium 276,602 25,333 50,953 6,22 65,511 6,27 18,197 2,066 100 
Jumlah 735,176  396,702  356,669  531,364   
Kelimpahan Total 1092,617  801,700  1044,530  880,755   
 
Indeks keanekaragaman komunitas 
rheofitoplankton di lokasi penelitian  berkisar 
antara 2,2928 - 2,8470, indeks dominansi Simpson 
berkisar antara 0,0766 - 0,1672, indeks 
kemerataan berkisar antara 0,7530 - 0,9160 (Tabel 
2). 
 
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Rheofitoplankton  
Lokasi H D E 
Stasiun I 2,2928 0,1672 0,7531 
Stasiun II 2,8123 0,0766 0,8533 
Stasiun III 2,8475 0,0715 0,8846 
Stasiun IV 2,5419 0,0909 0,9168 
 
Indeks similaritas antar stasiun berkisar antara 
55,81-73,17 (Tabel 3) dengan kategori mirip 
(Hutomo dan Djamali, 1982).  
 
Tabel 3.  Indeks similaritas antar stasiun 
Stasiun Stasiun  I 
Stasiun 
II 
Stasiun 
III 
Stasiun 
IV 
Stasiun I - 61,22 68,08 68,42 
Stasiun II - - 73,07 55,81 
Stasiun III - - - 73,17 
Stasiun IV - - - - 
 
Keadaan fisika-kimia air masih mendukung untuk 
kehidupan rheofitoplankton seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Kualitas Fisika-kimia air. DO: Oksigen terlarut, TSS: Total suspended solids, TDS: Total Dissolved solids 
 
Stasiun pH Suhu (C) 
Kecepatan 
Arus 
(m/dt) 
Kecerahan 
(m) 
DO 
(mg/L) 
CO2 
(mg/L) 
TSS 
(mg/l) 
TDS 
(mg/l) 
Stasiun I 7 25,4 0,10 0,30 2,5 6,27 109,00 82,00 
Stasiun II 7 26 0,14 0,26 2,24 4,45 129,00 70,00 
Stasiun III 7 26,5 0,16 0,29 3,8 3,96 93,00 64,00 
Stasiun IV 7 26,5 0,13 0,28 2,75 4,15 25,00 62,00 
 
 
Pembahasan 
 
Hasil analisis kelimpahan rheofitoplankton 
tertinggi secara keseluruhan terjadi pada kelas 
Chlorophyceae. Sungai Kapuas yang merupakan 
perairan terbuka dan cukup lebar menyebabkan 
cahaya matahari dapat langsung masuk ke dalam 
kolom air. Cahaya matahari yang masuk ke dalam 
kolom air sangat mendukung kelimpahan kelas 
Chlorophyceae. Menurut Levasseur dan Legendre 
(1984) kelas Chlorophyceae merupakan 
rheofitoplankton yang memiliki kandungan 
pigmen klorofil a dan b. Kandungan klorofil 
tersebut menyebabkan kelas Chlorophyceae lebih 
membutuhkan cahaya untuk proses fotosintesis 
dibandingkan kelas lainnya. 
 
Kelimpahan kelas Chlorophyceae yang tinggi 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa Sungai 
Kapuas di Kabupaten Sanggau sudah tercemar 
ringan. Menurut Whitton (1975), alga hijau 
(Chlorophyceae) merupakan rheofitoplankton 
yang biasa digunakan untuk indikator perairan 
tercemar ringan karena kelas Chlorophyceae 
umumnya berkembang pada air  dengan kondisi 
antara tidak tercemar sampai sangat tercemar.  
 
Kelimpahan rheofitoplankton tertinggi pada 
masing-masing stasiun terjadi pada stasiun I. 
Tingginya kelimpahan tersebut dapat dikaitkan 
dengan keadaan lingkungannya yang masih alami 
serta rendahnya aktifitas manusia. Salah satu 
faktor lingkungan yang mendukung  adalah 
kecerahan dan kecepatan arus. Berdasarkan hasil 
pengukuran, Stasiun I memiliki tingkat kecerahan 
paling tinggi  yaitu (0,30 m) (Tabel 4). Kecerahan 
air sangat mempengaruhi tingginya kelimpahan 
kelas Chlorophyceae karena lebih membutuhkan 
cahaya dibanding kelas yang lain. Kecepatan arus 
mempengaruhi keberadaan rheofitoplankton dari  
 
 
kelas Chlorophyceae karena pada umumnya 
memiliki flagella. Arus sangat berperan dalam 
proses migrasi rehofitoplankton secara horizontal. 
Perairan dengan arus yang cepat (>100 cm/dtk) 
menurut Mason (1981) dapat menyebabkan 
keberadaan rheofitoplankton berkurang karena 
akan terbawa oleh arus. Kecepatan arus yang 
rendah pada Stasiun I menyebabkan kelimpahan 
yang tinggi karena kemungkinan terjadinya 
migrasi horizontal sangat kecil. Pengaruh arus dan 
kecerahan air terhadap kelimpahan Chlorophyceae 
juga terbukti dengan tingginya kelimpahan genera 
Spirogyra (323,9150 ind/L) pada stasiun I. 
Menurut Levasseur dan Legendre (1984) 
Spirogyra merupakan genera dari kelas 
Chlorophyceae berbentuk filament atau benang 
yang banyak ditemukan pada perairan yang relatif 
tenang. Kelimpahan kelas Chlorophyceae yang 
tinggi pada stasiun 1 menunjukkan bahwa kondisi 
air pada stasiun I masih stabil. Faktor lingkungan 
yang masih mendukung juga dibuktikan dengan 
tingginya kelimpahan genus Desmidium (276,60 
ind/l). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kenthum 
(1969) dalam Nemerow (1991) Desmidium 
merupakan salah satu genus dari kelas 
Chlorophyceae yang hidup pada perairan bersih.  
 
Kelimpahan terendah pada Stasiun II (Tabel 1) 
(801,70 ind/L) diduga karena adanya buangan 
limbah CPO (Crude Palm Oil) dan bahan organik 
dari pemupukan yang berasal dari kegiatan 
perkebunan kelapa sawit. Limbah-limbah tersebut 
dapat meningkatkan kandungan bahan organik 
perairan sehingga menurunkan kelimpahan 
rheofitoplankton. Salah bahan organik yang tinggi 
pada stasiun tersebut adalah minyak dan lemak 
(0,62 mg/l) BLHD (2010). Kandungan bahan 
organik yang tinggi dapat menurunkan kualitas air 
sehingga hanya rheofitoplankton yang bersifat 
toleran saja yang dapat hidup (Fachrul, 2005). 
 
Aktivitas pembukaan lahan perkebunan sawit di 
Stasiun II berpotensi dalam meningkatkan 
kekeruhan. Hasil pengukuran menunjukkan nilai 
TSS Stasiun II paling tinggi dibanding stasiun 
yang lain (129,00 mg/L). Nilai TSS yang tinggi 
pada stasiun 2 menyebabkan rendahnya nilai 
kecerahan sehingga menurunkan kelimpahan 
rheofitoplankton. Menurut Effendy (2003), TSS 
menimbulkan kekeruhan yang dapat menghambat 
cahaya matahari masuk ke dalam air. Intensitas 
cahaya yang kurang akan mengurangi kelimpahan 
rheofitoplankton karena tidak dapat melakukan 
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aktifitas fotosintesis secara maksimal. Adanya 
rheofitoplankton yang toleran pada stasiun 
tersebut menunjukkan bahwa air sungai tersebut 
sudah mengalami penurunan.  
 
Kualitas air yang turun pada stasiun II terlihat 
dengan tingginya kelimpahan genera Rhizosolenia  
dari kelas Bacillariophyceae (112,82 ind/L). 
Menurut Lobo, dkk (2000) dalam Anggatri 
(2007), Rhizosolenia merupakan rheofitoplankton 
yang tergolong representatif dan toleran pada 
perairan tercemar. Kelimpahan Rhizosolenia yang 
tinggi pada Stasiun II menunjukkan bahwa 
kualitas air pada Stasiun II sudah mulai menurun. 
 
Genus Rhizosolenia juga memiliki kelimpahan 
yang tinggi pada Stasiun III dan IV yang 
merupakan bagian hilir dari stasiun I dan II. 
Kelimpahan Rhizosolenia yang tinggi tersebut 
menggambarkan bahwa Sungai Kapuas 
Kabupaten Sanggau memiliki penurunan kualitas 
air dari bagian hulu ke bagian hilir. Kondisi ini 
ditandai dengan tingginya kelimpahan genera 
Gloeotrichia (131,02 ind/l) dan Lyngbia (127,38 
ind/l) dari kelas Cyanophyceae pada stasiun III. 
Menurut Reynold (1989), Cyanophyceae 
merupakan kelas rheofitoplankton yang sangat 
melimpah dan dapat hidup pada perairan yang 
kurang kandungan oksigen serta dapat menyerap 
nitrogen secara langsung atau mengubahnya 
menjadi bentuk yang lain.  
 
Nilai indeks keanekaragaman setiap stasiun 
bervariasi. Nilai tersebut dipengaruhi oleh 
komposisi genus rheofitoplankton yang ditemukan 
berbeda-beda pada setiap stasiun penelitian. Nilai 
indeks keanekaragaman (H’) rheofitoplankton di 
Sungai Kapuas tergolong sedang dengan kisaran  
2,2928-2,8475 (Tabel 2) Odum (1993). Menurut 
Stim (1981), apabila H’<1 maka komunitas 
rheofitoplankton dinyatakan tidak stabil, apabila 
H’ berkisar 1 - 3 maka stabilitas komunitas 
rheofitoplankton tersebut adalah moderat 
(sedang). Hal ini menunjukkan bahwa rona 
lingkungan dan parameter yang berbeda tidak 
berpengaruh besar serta masih mendukung untuk 
kehidupan rheofitoplankton. 
 
Stasiun III memiliki nilai indeks keanekaragaman 
(H’) tertinggi diikuti nilai indeks dominansi 
Simpson (D) terendah dibandingkan stasiun 
lainnya (H=2,4785, D=0,0715) (Tabel 2). Letak    
Stasiun III yang berada di muara Sungai Sekayam 
memungkinkan banyaknya rheofitoplankton yang 
terbawa dari bagian hulu dan terkumpul di muara 
sehingga jumlah dan keanekaragamannya tinggi. 
Sesuai pernyataan Basmi (2000), bagian muara 
cenderung memiliki jumlah dan keanekaragaman 
biota yang tinggi karena terbawa arus dari hulu 
sungai dan terkumpul di muara. Selain itu, debit 
air yang besar pada Stasiun III menyebabkan 
proses purifikasi atau pemulihan air sungai yang 
tinggi secara fisik. Menurut Hadisuparto (1991), 
purifikasi merupakan kemampuan badan air 
menetralisir pencemaran melalui proses 
pengenceran alami di sungai yang memiliki debit 
air yang cukup besar.  
 
Nilai indeks dominansi rheofitoplankton di Sungai 
Kapuas Kabupaten Sanggau tergolong rendah 
yaitu berkisar antara 0,0715-0,1672 (Tabel 2). 
Nilai ini menunjukkan tidak ada jenis yang 
mendominasi. Nilai indeks kemerataan (E) 
rheofitoplankton di Sungai Kapuas Kabupaten 
Sanggau berkisar antara 0,75-0,91. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kelimpahan rheofitoplankton 
di Sungai Kapuas Kabupaten Sanggau relatif 
merata.  
 
Nilai Indeks Similaritas (S) rheofitoplankton di 
Sungai Kapuas berkisar antara 55,81-73,17 (Tabel 
3). Berdasarkan Indek Similaritas menurut 
Sorensen dengan tingkat perbandingan sampai 
100%, nilai indeks tersebut masuk dalam kategori 
mirip. Kemiripan ini berkaitan dengan rona 
lingkungan stasiun yang tidak ditutupi vegetasi 
riparian sehingga cahaya matahari dapat masuk ke 
dalam kolom air. Cahaya matahari tersebut 
dimanfaatkan oleh rheofitoplankton untuk 
melakukan fotosintesis. Kemiripan ini juga 
dikarenakan terbawanya rheofitoplankton oleh 
arus, sehingga penyebaran rheofitoplankton 
merata dan adanya genera yang sama terdapat di 
beberapa stasiun. Stasiun III dan IV memiliki 
jarak yang tidak terlalu jauh sehingga jenis 
rheofitoplankton yang sama dari stasiun III 
kemungkinan besar terbawa arus ke stasiun IV 
serta aktifitas yang ada di bantaran sungai relatif 
sama. 
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